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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelevelan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kepanjen pada materi Teorema Pythagoras. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 5 siswa kelas 
VIII A yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 
didapatkan dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis, dimana 5 siswa tersebut 
mewakili masing-masing tingkat kemampuan berpikir kreatif.  Instrumen yang digunakan yaitu 
soal tes kemampuan berpikir kreatif, lembar pedoman observasi, dan lembar pedoman 
wawancara. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa subjek yang termasuk dalam level 4 (sangat 
kreatif) mampu menunjukkan ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kebaruan, 
kefasihan, dan fleksibilitas; subjek yang termasuk level 3 (kreatif) mampu menunjukkan adanya 
indikator kebaruan dan kefasihan; subjek yang termasuk level 2 (cukup kreatif) mampu 
menunjukkan adanya indikator fleksibilitas dan kefasihan; subjek yang termasuk level 1 (kurang 
kreatif) mampu menunjukkan adanya indikator kefasihan; subjek yang termasuk level 0 (tidak 
kreatif) tidak mampu menunjukkan ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kebaruan, 
kefasihan, dan fleksibilitas. 
 




Pada sistem pembelajaran matematika di era abad 21 ini, siswa dituntut memiliki kemampuan 
untuk menguasai 4 keterampilan matematika yang biasa disebut dengan 4C yaitu creativity 
(kreativitas), critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), dan collaboration 
(kolaborasi). Dari keempat keterampilan matematika tersebut, ada salah satu yang disebut kreativitas 
(creativity). Dalam dunia matematika sering disebut dengan istilah kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Menurut Apriliani (dalam Miatun & Nurafni, 2019: 2), kemampuan berpikir kreatif 
matematis ini menjadi salah satu hal yang berguna dan dibutuhkan dalam pembelajaran matematika 
untuk menyelesaikan permasalahan serta pula pemecahan sehingga diperoleh penyelesaian yang tepat 
dari kasus permasalahan tersebut. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kreatif adalah kemampuan daya cipta untuk 
menghasilkan, sedangkan matematis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sangat 
pasti dan juga tepat. Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis ialah 
kemampuan daya cipta untuk menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat baru dengan pasti dan juga 
tepat. Dari pengertian tersebut berarti dalam menemukan suatu inspirasi baru membutuhkan 
kemampuan berpikir kreatif serta hasil yang pasti atau tepat.  
Menurut Kholisoh (2019: 13), kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan 
menemukan kemungkinan banyak jawaban maupun strategi penyelesaian yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah atau soal. Perihal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Tomi 




(dalam Sari dkk., 2019: 36) bahwa berpikir kreatif merupakan suatu proses berpikir yang 
menghasilkan bermacam-macam kemungkinan ide secara luas dan juga beragam. 
Nurmasari (dalam Dila & Zanthy, 2019: 156) mengemukakan bahwa dalam perihal 
meningkatkan keterampilan hidup di era globalisasi serta informasi, seseorang yang mampu berpikir 
kreatif akan bisa menghadapi setiap tantangan yang ada. Menurut Istianah (dalam Robiah, dkk., 2019: 
461), kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang wajib dimiliki oleh siswa 
supaya bisa memecahkan persoalan yang dialami dalam dunia yang senantiasa selalu berubah. 
Dengan demikian, pengembangan kemampuan berpikir kreatif adalah suatu hal yang penting untuk 
dilakukan dan juga butuh dilatih pada siswa mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan 
menengah.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa siswa hanya mengikuti cara-cara 
yang paling mudah diajarkan oleh guru selama pembelajaran di kelas. Sehingga siswa dalam 
mengerjakan soal matematika sering menggunakan hanya dengan cara-cara tertentu yang diajarkan 
guru. Selain itu, jarangnya guru memberikan soal yang mampu dikerjakan dengan berbagai cara hal 
ini kaitannya dengan berpikir kreatif. Sehingga siswa menganggap bahwa matematika hanya mampu 
dikerjakan dengan satu cara tertentu saja.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP 
Negeri 3 Kepanjen terlihat pada beberapa siswa bahwa dalam menyelesaikan soal matematika mereka 
memiliki kemampuan yang berbeda dimulai dari cara pengerjaannya, proses perhitungannya, dan 
jawaban yang dihasilkan berbeda pula. Hal ini dapat menunjukan bahwa terdapat cara berpikir yang 
berbeda sehingga tingkat kreatifitas dalam memecahkan soalpun pasti berbeda. Ketika ditanyakan 
kepada salah satu guru tersebut bahwa guru belum mengetahui tingkat kreatifitas siswa saat 
memecahkan masalah matematika terdapat di level yang mana. Hal ini dikarenakan guru belum 
pernah melakukan khusus tes kemampuan berpikir kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif itu tidak bisa muncul secara tiba-tiba, tetapi diperlukan suatu 
latihan (Santi, dkk., 2020: 96). Oleh karena itu guru harus bisa melatih kemampuan berpikir kreatif 
siswa, yakni dengan pembelajaran yang bisa memunculkan suatu permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang bersifat tidak rutin. Siswa yang kreatif bisa memandang suatu permasalahan dari 
bermacam-macam sudut pandang. Hal tersebut akan memungkinkan siswa mendapatkan berbagai 
alternatif strategi penyelesaian masalah. 
Kemampuan berpikir kreatif yang biasanya dimiliki siswa dapat diukur dengan pedoman yang 
sudah ada. Pedoman yang digunakan untuk mengukur berpikir kreatif yaitu melalui karakteristik 
kemampuan berpikir kreatif dengan tiga indikator yang dinilai. Adapun tiga indikator yang dinilai 
dalam kemampuan berpikir kreatif menurut Siswono (dalam Prihatiningsih & Ratu, 2020: 354) yaitu 
kebaruan, fleksibilitas, dan kefasihan.  
Kemampuan berpikir kreatif memiliki tingkatan yang berbeda-beda, hal tersebut telah 
dinyatakan oleh Siswono (dalam Prihatiningsih & Ratu, 2020: 355). Karakteristik dalam mempelajari 
matematika pada masing-masing siswa ini memperlihatkan adanya level atau tingkatan. Seperti 
halnya penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha, dkk. (2020: 170) menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan level kemampuan berpikir kreatif. Dari enam subjek penelitian Zulaikha, dkk diperoleh 
siswa dengan kemampuan matematika tinggi berada pada level 4 dimana siswa mampu memenuhi 
semua indikator. Sedangkan siswa dengan kemampuan matematika sedang berada dalam level 3 
mampu memenuhi indikator kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas. Serta siswa yang 
mempunyai kemampuan berpikir kreatif rendah mampu berada dalam level 1 karena hanya 
memenuhi indikator kefasihan saja. Serta siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif rendah 
bisa berada dalam level 0 karena siswa tersebut tidak mampu memenuhi semua indikator. 
Penelitian mengenai berpikir kreatif telah banyak dilakukan di berbagai masalah misalnya, 
masalah kubus dan balok (Awwalin, 2019), masalah geometri (Hasanah, dkk., 2017), masalah 
trigonometri (Zulaikha, dkk., 2020), masalah bangun datar (Prihatiningsih & Ratu, 2020), dan 
masalah peluang (Dila & Zanthy, 2019). Namun sejauh ini belum ada penelitian yang menganalisis 




pelevelan kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi teorema Pythagoras. Berdasarkan hal 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelevelan kemampuan berpikir kreatif 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. pendekatan kualitatif merupakan suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi dari perilaku subjek yang diamati berdasarkan latar 
alamiah atau dunia sosial. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan bagaimana pelevelan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kepanjen pada materi teorema 
Pythagoras.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes, observasi dan 
wawancara. Tes digunakan untuk mengetahui pelevelan kemampuan berpikir kreatif matematis 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang diukur melalui kebaruan, 
fleksibilitas, dan kefasihan kemudian dikelompokkan ke dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif 
menurut Siswono (dalam Prihatiningsih & Ratu, 2020: 354) yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu 
sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif. Dalam penelitian ini yang 
diobservasi adalah kegiatan siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menangkap secara langsung 
seluruh informasi dari subjek penelitian secara mendalam. 
Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan analisis data menurut Miles & 
Huberman (dalam Ahyar, dkk., 2020: 163) yang mengemukakan ada tiga alur aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing 
(penarikan kesimpulan). Pada tahap reduksi data, melakukan pengamatan terhadap hasil penyelesaian 
soal tes matematika pada lembar solusi. Bentuk penyajian data berupa penyajian data hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif. Pada tahap penarikan kesimpulan yaitu melakukan menarik kesimpulan 
pada apa yang menjadi fokus dalam penelitian yaitu bagaimana pelevelan kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada materi teorema Pythagoras. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Kepanjen 
yang berjumlah 29 siswa yang telah menempuh materi teorema Pythagoras. Penentuan subjek 
dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pemilihan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
Subjek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII A yang dipilih berdasarkan level kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang didapatkan dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis, dimana 
5 siswa tersebut mewakili masing-masing level kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan untuk 
sumber data sekunder, peneliti mengambil data dari guru matematika siswa untuk memperoleh 
informasi dan juga keterangan tentang subjek-subjek tersebut dalam pembelajaran matematika. 
Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi dengan teknik, yang berarti membandingkan informasi atau data dengan 
cara yang berdeda. 
 
HASIL  
1. Hasil Penelitian Subjek Pertama (S1) 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek pertama 








Tabel 1. Perbandingan hasil tes, observasi dan wawancara subjek 1 
Indikator Hasil Tes Hasil Observasi Hasil Wawancara 





lengkap dan juga 
jelas 
S1 telah memberikan 
lebih dari satu ide 
yang relevan, 
penyelesaiannya 




yang benar, serta S1 
bisa menjelaskan 
secara jelas tentang 
proses saat 
menyelesaikan soal 




cara kemudian dalam 
cara lain 
S1 telah memberikan 
jawaban lebih dari 
satu cara, proses 
perhitungan dan 






cara kemudian dalam 
cara lain 
Kebaruan S1 mampu 
memberikan jawaban 
yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya. 
S1 telah memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri, 






hal yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya 
 
2. Hasil Penelitian Subjek Kedua (S2) 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek kedua 
(S2), diperoleh hasil sebagaimana terdapat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Perbandingan hasil tes, observasi dan wawancara subjek 2 
Indikator Hasil Tes Hasil Observasi Hasil Wawancara 






S2 telah memberikan 
lebih dari satu ide 





jawaban akhir yang 
berbeda 





dengan cara lain 
S2 tidak memberikan 
jawaban lebih dari 
satu cara 
S2 belum mampu 
menyatakan bahwa 
bisa menyelesaikan 
soal dengan lebih dari 
satu cara 
Kebaruan S2 mampu 
memberikan jawaban 
yang tidak biasa 




S2 telah memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri tetapi 





hal yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya  
 
3. Hasil Penelitian Subjek Ketiga (S3) 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek ketiga 
(S3), diperoleh hasil sebagaimana terdapat pada Tabel 3. 
 
 




Tabel 3 Perbandingan hasil tes, observasi dan wawancara subjek 3 
Indikator Hasil Tes Hasil Observasi Hasil Wawancara 





lengkap dan juga 
jelas 
S3 telah memberikan 
sebuah ide yang 
relevan, 
penyelesaiannya 




yang benar, serta bisa 
menjelaskan secara 
jelas tentang proses 
saat menyelesaikan 
soal 




cara kemudian dalam 
cara lain 
S3 telah memberikan 
jawaban lebih dari 
satu cara, proses 
perhitungan dan 






cara kemudian cara 
lain 
Kebaruan S3 belum mampu 
memberikan jawaban 
yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya 
S3 tidak memberikan 
jawaban dengan cara 
baru atau caranya 
sendiri  




hal yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya 
 
4. Hasil Penelitian Subjek Keempat (S4) 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek keempat 
(S4), diperoleh hasil sebagaimana terdapat pada Tabel 4. 
Tabel 4 Perbandingan hasil tes, observasi dan wawancara subjek 4 
Indikator Hasil Tes Hasil Observasi Hasil Wawancara 





lengkap dan juga 
jelas 
S4 telah memberikan 
sebuah ide yang 
relevan, 
penyelesaiannya 




yang benar, serta bisa 
menjelaskan secara 
jelas tentang proses 
saat menyelesaikan 
soal 




cara kemudian dalam 
cara lain 
S4 tidak memberikan 
jawaban lebih dari 
satu cara 





cara kemudian dalam 
cara lain 
Kebaruan S4 belum mampu 
memberikan jawaban 
yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya 
S4 tidak memberikan 
jawaban dengan cara 
baru atau caranya 
sendiri  




hal yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya  
 
5. Hasil Penelitian Subjek Kelima (S5) 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek kelima 
(S5), diperoleh hasil sebagaimana terdapat pada Tabel 5. 




Tabel 5 Perbandingan hasil tes, observasi dan wawancara subjek 5 
Indikator Hasil Tes Hasil Observasi Hasil Wawancara 





sebuah ide yang 
tidak relevan 
S5 belum mampu 
menyatakan jawaban 
yang benar, serta 
belum bisa 
menjelaskan secara 
jelas tentang proses 
saat menyelesaikan 
soal 




cara kemudian dalam 
cara lain 
S5 telah memberikan 
jawaban dengan satu 
cara tetapi semua 
salah 





cara kemudian dalam 
cara lain 
Kebaruan S5 belum mampu 
memberikan jawaban 
yang tidak biasa 
digunakan oleh siswa 
lainnya 
S5 memberikan 
jawaban yang salah 




hal yang tidak biasa 




Dari hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara, maka indikator yang dipenuhi oleh S1 
adalah kebaruan, fasih, dan fleksibel. Maka dapat dinyatakan terkait pelevelan kemampuan berpikir 
kreatif matematis pada S1 termasuk sangat kreatif jika memenuhi setiap indikator menurut Siswono 
(2011). Dikarenakan S1 telah memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif sehingga bisa 
dikatakan bahwa S1 termasuk dalam level 4 (sangat kreatif). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Santoso dkk., (2014) bahwa subjek yang termasuk dalam level sangat kreatif mampu 
menunjukkan kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dalam menjawab soal 
Berdasarkan dari hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara, maka indikator yang dipenuhi 
oleh S2 adalah kebaruan dan kefasihan. Maka dapat dinyatakan terkait pelevelan kemampuan berpikir 
kreatif matematis pada S2 termasuk kreatif jika memenuhi setiap indikator menurut Siswono (2011). 
Dikarenakan S2 telah memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kebaruan dan 
kefasihan sehingga bisa dikatakan bahwa S2 termasuk dalam level 3 (kreatif). Hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk., (2014) bahwa subjek yang termasuk dalam tingkat 
kreatif mampu menunjukkan kefasihan dan fleksibilitas dalam menjawab soal. 
Berdasarkan dari hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara, maka indikator yang dipenuhi 
oleh S3 adalah fleksibilitas dan kefasihan. Maka dapat dinyatakan terkait pelevelan kemampuan 
berpikir kreatif matematis pada S3 termasuk kreatif jika memenuhi setiap indikator menurut Siswono 
(2011). Dikarenakan S3 telah memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fleksibilitas 
dan kefasihan sehingga bisa dikatakan bahwa S3 termasuk dalam level 2 (cukup kreatif). Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk., (2014) bahwa subjek yang termasuk 
dalam tingkat cukup kreatif mampu menunjukkan adanya fleksibilitas dalam menjawab soal. 
Berdasarkan dari hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara, maka indikator yang dipenuhi 
oleh S4 adalah kefasihan. Maka dapat dinyatakan terkait pelevelan kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada S4 termasuk kurang kreatif karena hanya memenuhi satu indikator kemampuan 
berpikir kreatif menurut Siswono (2011) yaitu indikator kefasihan. Dikarenakan S4 hanya memenuhi 
satu indikator kemampuan berpikir kreatif sehingga bisa dikatakan bahwa S4 termasuk dalam level 1 




(kurang kreatif). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk., (2014) bahwa 
subjek yang termasuk dalam tingkat kurang kreatif hanya mampu menunjukkan kefasihan dalam 
menjawab soal. 
Berdasarkan dari hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara, maka belum ada indikator 
yang dipenuhi oleh S5 yaitu kebaruan, kefasihan maupun fleksibilitas. Maka dapat dinyatakan terkait 
pelevelan kemampuan berpikir kreatif matematis pada S5 termasuk tidak kreatif karena belum 
memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif. Dikarenakan S5 belum memenuhi indikator 
kemampuan berpikir kreatif sehingga bisa dikatakan bahwa S5 termasuk dalam level 0 (tidak kreatif). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk., (2014) bahwa subjek yang 
termasuk dalam tingkat tidak kreatif tidak menunjukkan adanya kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan 
dalam menjawab soal.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelevelan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kepanjen pada materi teorema Pythagoras, diperoleh simpulan 
sebagai berikut: subjek yang termasuk dalam level 4 (sangat kreatif) mampu menunjukkan ketiga 
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kebaruan, kefasihan, dan fleksibilitas; subjek yang 
termasuk level 3 (kreatif) mampu menunjukkan adanya indikator kebaruan dan kefasihan; subjek 
yang termasuk level 2 (cukup kreatif) mampu menunjukkan adanya indikator fleksibilitas dan 
kefasihan; subjek yang termasuk level 1 (kurang kreatif) mampu menunjukkan adanya indikator 
kefasihan; subjek yang termasuk level 0 (tidak kreatif) tidak mampu menunjukkan ketiga indikator 
kemampuan berpikir kreatif, yaitu kebaruan, kefasihan, dan fleksibilitas. 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagi guru soal-soal yang bisa 
melatih kemampuan berpikir kreatif bisa diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
supaya siswa dapat melatih kemampuan berpikir kreatif matematis dengan maksimal dan guru bisa 
mengetahui pelevelan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, (2) bagi siswa sebaiknya siswa 
bisa lebih giat dan lebih rajin lagi dalam mengerjakan latihan soal dalam melatih kemampuan berpikir 
kreatif matematisnya. Selain itu, siswa juga harus meningkatkan motivasi untuk belajar matematika 
serta bisa menggunakan cara-cara lain selain dari yang disampaikan oleh guru, (3) bagi peneliti 
selanjutnya sebaiknya kelemahan yang ada pada penelitian ini bisa diminimalkan sehingga kesalahan 
yang ada pada penelitian ini tidak terulang kembali, memperhatikan aspek yang belum bisa 
terjangkau oleh peneliti sebelumnya, dan diharapkan untuk bisa mencoba menerapkan pada materi 
yang lain dan juga pada jenjang yang berbeda. 
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